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RINGKASAN 

 

M. SINGGIH HIDAYAT, Pengaruh Pemberian berbeda Mulsa Dan Dosis 

Pupuk Organik Kotoran Sapi Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman 

Semangka (Citrullus Vulgaris Scard). ((Penelitian ini di bimbing oleh 

GUSMIATUN dan  IIN SITI AMINAH). 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian jenis mulsa dan 

dosis pupuk organik kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

semangka (citrullus vulgaris,Scard). Penelitian ini menggunakan metode 

experimen dengan rancangan Petak Terbagi (split Plot Design) dengan 12 

kombinasi perlakuan yang di ulang sebanyak 3 ulangan sehingga didapat 36 

petak. Petak utama =  Jenis Mulsa (M) terdiri dari 3 taraf : M1 = tanpa mulsa, M2 

= Mulsa alang - alang, M3 = Mulsa Jerami padi, M4 = Mulsa lastik. Anak petak = 

Dosis Pupuk Organik kotoran sapi (D)  terdiri dari 3 taraf , D1 = 10 ton/ha (6 

kg/petak), D2 = 20 ton/ha (12 kg/petak) D3 = 30ton/ha (18 kg/petak). Peubah 

yang diamati dalam penelitian ini yaitu  panjang tanaman (cm), jumlah daun 

(helai), Lingkar Buah (cm), Panjang buah (cm), berat buahper tanman (kg), Berat 

buah per petak (kg). Hasil penelitian menunjukan bahwa pertumbuhan dan 

produksi tanaman semangka terbaik pada perlakuan jenis kompos kotoran sapi 

bila dibandingkan dengan perlakuan kompos ayam dan kompos sapi hal ini 

terbukti pada setiap peubah yang diamati, seperti panjang tanaman terpanjang 

289,20 cm, jumlah daun terbanyak 30,76 helai, lingkar buah terbesar 42,43 cm, 

panjang buah terpanjang 28,94 cm, berat buah per tanaman terberat 3,68 kg dan 

berat buah per petak terberat 45,11 kg. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

 

M. SINGGIH HIDAYAT, Effect of Different Application of Mulch and Dosage 

of Organic Cow Manure on Growth and Production of Watermelon (Citrullus 

Vulgaris Scard) plants. ((This research was supervised by GUSMIATUN and IIN 

SITI AMINAH). 

The purpose of this study was to determine the effect of the type of mulch and 

dose of organic cow dung fertilizer on the growth and production of watermelon 

(citrullus vulgaris, Scard) plants. This study used an experimental method with a 

split plot design with 12 treatment combinations with 3 replications to obtain 36 

plots. Main plot = Mulch type (M) consists of 3 levels: M1 = no mulch, M2 = 

Imperata - weed mulch, M3 = Rice straw mulch, M4 = Plastic mulch. Sub-plot = 

Dosage of organic cow dung (D) consists of 3 levels, D1 = 10 tons/ha (6 kg/plot), 

D2 = 20 tons/ha (12 kg/plot) D3 = 30ton/ha (18 kg/plot) plot). The variables 

observed in this study were plant length (cm), number of leaves (strands), fruit 

circumference (cm), fruit length (cm), fruit weight per plant (kg), fruit weight per 

plot (kg). The results showed that the growth and production of watermelon was 

best in the treatment of cow dung compost when compared to the treatment of 

chicken compost and cow compost. This was evident in each of the observed 

variables, such as the longest plant length 289.20 cm, the highest number of 

leaves 30.76 strands. , the largest fruit circumference was 42.43 cm, the longest 

fruit length was 28.94 cm, the heaviest fruit weight per plant was 3.68 kg and the 

heaviest fruit weight per plot was 45.11 kg. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang  

Semangka (Citrullus vulgaris scard) adalah tanaman yang berasal dari 

Afrika, dan Gurun pasir Kalahari merupakan lahan pusat penyebarannya. 

Tanaman ini ikut berimigrasi ke India dan Cina setelah itu ke negara lainnya 

bersama para pelayar dan pedagang. Penyebarannya ke benua Amerika dilakukan 

oleh bangsa Afrika sendiri (Kalie, 1993). 

Tanaman semangka termasuk salah satu jenis tanaman buah-buahan 

semusim yang mempunyai arti penting bagi perkembangan sosial ekonomi rumah 

tangga maupun negara. Perkembangan budidaya komoditas ini mempunyai 

prospek cerah karena dapat mendukung upaya peningkatan pendapatan petani. 

Daya tarik budidaya semangka bagi petani terletak pada nilai ekonominya yang 

tinggi (Prahasta, 2009).  

Budidaya tanaman semangka di Indonesia masih terbatas untuk memenuhi 

pasaran dalam negeri. Padahal terbuka peluang yang sangat luas bahwa semangka 

dapat diekspor ke luar negeri, sebab kondisi alam Indonesia sesungguhnya lebih 

menguntungkan daripada kondisi alam negara produsen lain di pasaran 

Internasional. Produksi semangka tahun 2019 mencapai 20.779.000 ton dan pada 

tahun 2020 sebesar 14.056.000 ton terjadi penurunan produksi dari tahun 2019 ke 

tahun 2020 yaitu sebesar 32,87 % (BPS, 2020) 

Tingginya minat konsumen terhadap buah semangka membuat kebutuhan  

semangka terkadang tidak terpenuhi di pasaran. Berdasarkan Badan Pusat 

Stastistik (BPS, 2019) perkembangan produksi tanaman semangka di Sumatera 

Selatan mencapai 20.799,00 ton. Namun pada tahun 2020 produksi semangka 

mengalami penurunan, hasilnya hanya mencapai 14.086,00 ton. (Pratama et al., 

2020). Ada banyak faktor.yang dapat menyebabkan penurunan produksi 

semangka pada tahun 2020 yaitu kondisi lingkungan dan cuaca yang tidak dapat 

di prediksi. Sehingga menyebabkan kondisi fisiologis tanah berubah, yang 

mengakibatkan menurunya kondisi fisiologis tanaman semangka. Selain kondisi 

lingkungan, penurunan produktifitas semangka disebabkan oleh rendahnya unsur 
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hara yang terdapat di dalam tanah. Karena tanaman membutuhkan unsur hara 

dengan susunan dan perbandingan sesuai dengan perbandingan tertentu dalam 

proses pertumbuhan dan produksinya (Manurung et al., 2016). 

 Oleh karena itu, perlu dilakukan modifikasi lingkungan. Dalam hal ini 

pupuk dapat berfungsi sebagai penyedia dan pengganti unsur-unsur hara tersebut 

dengan tetap memperhatikan keseimbangan unsur hara tanah. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas produksi semangka adalah 

pemberian unsur hara atau pemupukan yang tepat. Salah  satu  alternatif  untuk 

meningkatkan  kesuburan  pada  tanah  adalah melalui  penggunaan  pupuk  

organik  yaitu pupuk  kandang  kotoran  sapi.  Beberapa kelebihan pupuk kandang 

kotoran sapi adalah untuk  memperbaiki  struktur  tanah  dan berperan juga 

sebagai pengurai bahan organik oleh mikro organisme tanah. (Parnata, 2010). 

Di antara jenis pupuk kandang, kotoran sapilah  yang  mempunyai  kadar  

serat  yang tinggi  seperti  selulosa,  hal  ini  terbukti  dari hasil  pengukuran  

parameter  C/N  rasio  yang cukup  tinggi  >40.  Disamping  itu  pupuk  ini juga 

mengandung unsur hara makro seperti 0,5 N,  0,25  P2O5,  0,5  %  K2O  dengan  

kadar  air 0,5%,  dan  juga  mengandung  unsur  mikro esensial lainnya (Parnata, 

2010).   Pada  penelitian  Sahera,  Laode Sabaruddin  dan  La  Ode  Safuan  

(2012), disimpulkan  bahwa  bokashi  kotoran  sapi berpengaruh baik terhadap: 

luas daun, jumlah bunga per tanaman, jumlah buah per tanaman, berat  tanaman  

segar  dan  produksi  (t  ha-1). Bokashi  kotoran  sapi  dengan  dosis  10  t  ha-1 

memberikan  produksi  rata-rata  berat  segarmasing-masing  sebesar  2212,83  g  

tanaman-1 

Pemberian pupuk organik kotoran Sapi pada tanaman semangka diharapkan 

mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi semangka dan berkualitas lebih 

tinggi. Kompos kotoran ternak sangat berperan dalam memperbaiki kesuburan 

tanah baik secara fisik, kimia maupun biologi tanah. Kandungan unsur hara yang 

terdapat dalam kotoran ayam adalah (1,7% N, 1,90% P2O5, 1,50% K2O) yang 

berpengaruh unruk meningkatkan  perbaikan fisik, biologi, dan kimia tanah 

(Sutedjo, 2002). Kotoran kambing mengandung (1,19% N, 0,9% P2O5, dan 

1,58% K2O) semakin tinggi dosis yang di berikan akan semakin meningkat 
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kandungan hara tanah. Kotoran Sapi mengandung (N 0,3%,  P2O5 0,2% dan K2O 

0,15%) kelebihan pupuk kandang kotoran sapi adalah untuk memperbaiki struktur 

tanah dan berperan juga sebagai pengurai bahan organik oleh mikro organisme 

tanah. (Parnata, 2010). 

Mulsa jerami padi mengandung berbagai unsur yang di butuhkan oleh 

tanaman dan tidak memiliki kimia yang dapat merusak lingkungan, adapun unsur 

hara yang terkandung dalam mulsa jerami padi adalah N.05-08%, P205,0,07-

0,12%, an Kzo, 1,2-1,7% dengan melihat kandungan unsur hara tersebut, maka 

dosis penggunaan unsur K2o dapat di kurangi 

Berdsarkan uraian diatas, maka perlu dilaksanakan penelitian tentang 

Pengaruh Pemberian Jenis Mulsa Da Dosis Pupuk Organik Kotoran Sapiterhaap 

Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Smangka (Cirrulls Vulgari Scard) 

 

1.2  Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian berbeda mulsa 

dan dosis pupuk organik kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman semangka (citrullus vulgaris,Scard) 
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